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ABSTRACT

This study aims to: (1) anayzing the balance of carbon in the combustion materials to produce
ash burnt on the cultivation of corn plants (2) analyze the effect of the ash of burn on the
physical and chemical properties of peat ombrogen. The results showed that the net balance
obtained from this study is negative, this is because the vaue of the carbon is lost during an
emissions in the combustion process wood / roots, weeds urchins and groundcover plants prior
to obtaining the ashes of burnt of litter is 0.607 t of carbon/ha is larger than the value of the
carbon that is successfully moored by weeds urchins 0.057 t of carbon/ha and litter previous
crop (great chili plant litter) is0.11 t of carbon/ ha, only 21,41% carbon successfully tethered.

Keywords: Balance of carbon, peat ombrogen, ash ameliorant and sweet corn crops.

ABSTRAK

Pendlitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis neraca karbon pada pembakaran bahan-bahan
untuk menghasilkan abu bakaran pada budidaya tanaman jagung manis (2) menganalisis
pengaruh abu bakaran terhadap sifat fisik dan kimia tanah gambut ombrogen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa neraca karbon yang diperoleh dari hasil penelitian ini bernilai negatif, ha
ini dikarenakan nilai karbon yang hilang saat terjadi emis pada proses pembakaran kayu/akar,
gulma bulu babi dan serasah tanaman sebelumnya untuk memperoleh abu bakaran dari serasah
adalah 0,607 t karbon/ha ini Iebih besar dari nilai karbon yang berhasil ditambat oleh guima
bulu babi 0,057 t karbon/ha dan serasah tanaman sebelumnya (serasah tanaman lombok besar)
yaitu 0,11 t karbon/ha, hanya 21,41% karbon yang berhasil ditambat.

KataKunci:  Neracakarbon, gambut ombrogen, abu amelioran dan tanaman jagung manis.
PENDAHUL UAN hujan dan tingkat kesuburan tanah sangat
rendah.

Kdimantan Tengah merupakan Salah satu kendala utama petani
provins dengan lahan gambut yang luas daam pengelolaan lahan gambut untuk
yaitu sekitar 3 juta ha atau 52,18% daritotal pertanian adalah tingkat kemasaman yang
gambut di Kaimantan (Wahyunto, et al., tinggi. Kurnain (2005) menunjukkan bahwa
2004). Lahan gambut di Kalimantan Tengah sumber utama kemasaman pada lahan
sebagian besar merupakan lahan gambut gambut adalah hasil dissosias asam-asam
ombrogen, yaitu lahan gambut yang kondis organik.

hidrologisnya hanya dipengaruhi oleh curah

18



Jurnal AGRI PEAT, Vol. 18 No. 1 Maret 2017 : 18 - 26

Pada umumnya upaya petani dalam
penurunan tingkat kemasaman addah
memberikan abu bakaran serasah tanaman.
Abu hasil pembakaran selanjutnya dicampur
dengan bahan amelioran lainnya, kemudian
diberikan ke dalam lobang tanam.

Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa petani di lahan gambut sudah cukup
lama mempraktekkan pembakaran bahan-
bahan tersebut secara terkendali, guna
memperoleh abu sebagai bahan penyubur
terpenting bagi tanaman yang
dibudidayakan. Pembakaran  tersebut
dikhawatirkan berdampak pada simpanan
karbon di lahan gambut, sehingga diperlukan
suatu kajian untuk menilai keberlanjutan
usahatani berbasis abu bakaran di lahan
gambut. Keberlanjutan tersebut  dapat
didekati dengan mengandisa perubahan
kualitas tanah gambut dan peningkatan
produktivitas sebagai akibat pemberian abu
bakaran. Selain itu juga dapat di analisis dari
neraca karbon pada sistem pertanian
berbasis abu bakaran di lahan gambut
ombrogen.

Lahan gambut yang kaya bahan
organik,dengan ketebalan minima 50 cm
memiliki kandungan karbon minima 12-
18%. Diperkirakan dalam setigp 1 meter
gambut memiliki simpanan 700 ton karbon
(Sitanggang, et al., 2012). Hasil penelitian
Rumbang (2013) menunjukkan ratarata
bahan organik pada lahan gambut di
Kaampangan berkisar antara 98,01 -
98,68% dan kandungan C-organik berkisar
antara 56,95 - 57,23%.

Konverss gambut sebagai lahan
pertanian dihadapkan beberapa kendaa;
seperti pH rendah, KTK tinggi, KB rendah,
dan rendahnya unsur makro atau mikro.
Pemberian kapur (dolomit atau kalsit)
mampu memperbaiki  kondisi  tersebut,
berdampak pada terjadinya emisi CO, yang
dilepas melebihi penambatannya.  Juga
berdampak pada efek gas rumah kaca, dan
terancamnya keberadaan gambut sebagai
gudang karbon. Salah satu aternatif yang
digunakan oleh petani adalah memberikan
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abu bakaran. Sagiman (2007) menjelaskan
bahwa &bu bakaran dapat memperbaiki
kesuburan tanah namun pembakaran harus
dilakukan secara terkendali. Abu bakaran
ternyata meningkatkan, kerapatan lindak,
total kalsium, dan total fosfor (Sadli, 2011).

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganaisis neraca  karbon pada
pembakaran bahan-bahan untuk
menghasilkan abu bakaran pada budidaya
tanaman jagung (2) menganalisis pengaruh
abu bakaran terhadap sifat fiskk dan kimia
tanah gambut ombrogen.

BAHAN DAN METODE

Penditian ini dilaksanakan pada
bulan Nopember 2013 sampai dengan bulan
Januari  2014. Dilaksanakan dalam bentuk
penelitian  lgpangan  dan  pendlitian
|aboratorium. Penelitian  Iapangan
ditetapkan titik sampel lahan petani di
Kelurahan ~ Kalampangan, Kecamatan
Sebangau, Kota Palangka Raya, Provins
Kaimantan Tengah.Sementara itu, untuk
penelitian laboratorium dilaksanakan di
Laboratorium Dasar dan Analitik
Universitas Palangka Raya dan
Laboratorium  CIMTROP  Universitas
Palangka Raya.

Pendlitian ini dirancang dengan
mengikuti rangkaian budidaya tanaman
jagung sebagaimana yang dilakukan petani
di  Kéurahan Kaampangan. Daam
budidaya ini terlebih dahulu diawali dengan
pembuatan abu bakaran yang dipergunakan
sebagal amelioran pendukung usaha tani.
Karena mengikuti pola petani,maka
perlakuan kontrol tidak ada. Hal ini sesuai
dengan keyakinan petani tanpa abu tidak
ada tanaman yang dapat tumbuh baik diatas
|ahan gambut.

Proses pembuatan abu bakaran yang
berasal dari bahan-bahan berupa bongkahan
kayu/akar, gulma bulu babi, dan serasah
tanaman lombok besar sisa panen
sebelumnyadapat di lihat pada Gambar 1.
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Pengumpulan Bahan (Tunggul/akar/batang — Gulma bulu babi, Serasah
Tanaman Lombok Besar Sisa Panen

Pembuatan Tempat Pembakaran Berupa
Gubug Beratap Seng

Pembuatan Drainase | . _._._.] Penjemuran >
Pembakaran
Pengambilan abu yang telah siap pakai
Bahan Organik #
Pupuk Kandang Ayam, > Abu Bakaran
Kapur, dan Tanah Mineral

v

Penaburan Abu Bakaran Pada Lobang Tanam

Gambar 1. Proses pembuatan abu bakaran sebaga bahan amelioran untuk
Budidaya tanaman jagung manis
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Keterangan :

o = [litik sampel tanaman jagung manis @ =

@ = Lysimeter @ =
Gambar 2.

Budidaya Jagung M anis
Budidaya tanaman jagung manis

atau usaha tani tanaman jagung manis, 3)
dengan menggunakan abu bakaran bekas
tanaman lombok besar. Petakan tanaman 4)

Jagung manis dapat dilihat pada Gambar 2.
Parameter yang diukur pada usahatani
tanaman jagung manis dapat dilihat pada
Tabdl 1. 5)
Parameter yang diukur pada
usahatani tomat meliputi:
1) Analisis awa kondis tanah baik sifat
fisk (kadar air, BD); sifat kimia (pH, 6)
DHL, N tota, P Bray 1, K-dd, Ca-dd,
Mg-dd, Na-dd, KTK, KB).
2) Andisis dsifat fisk tanah umur 6 MST
(kadar air, BD); sifat kimia (pH, DHL,
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litik sampel tanah awal

litik sampel tanah akhir

Petakan tanaman jagung manis

N total, P Bray 1, K-dd, Ca-dd, Mg-dd,
Nadd, KTK, KB).

Berat basah tanaman jagung manis umur
15, 30, 45 HST dan saat panen (98 HST)
Berat kering tanaman tomat umur 15,
30, 45 HST dan saat panen (98 HST)
(dioven pada suhu 105°C sdlama 48
jam). . .

Berat tanaman jagung manis umur 15,
30, 45 HST dan saat panen (98 HST)
setelah dilakukan pengabuan (dioven
pada suhu 900°C selama’5 jam)

Andisis akhir kondis tanah setelah
panen tanaman jagung manis baik sifat
fisk (kadar ar, BD); sifat kimia (pH,
DHL, N tota, P Bray 1, K-dd, Ca-dd,
Mg-dd, Na-dd, KTK, KB).
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Metode Analisa Laboratorium, pada
penelitian ini dilakukan 4 tahapan pengujian
laboratorium. Untuk tahap | parameter yang
ditetapkan yaitu pH (H20) abu, kandungan
P, K dan Ca untuk abu bakaran. Pada tahap
Il pengujian sifat tanah awal. Padatahap Ill
parameter yang dilihat yaitu uji total emisi
karbon saat pembakaran serassh menjadi
abu bakaran dan tahap 1V parameter yang
dilihat yaitu uji besarnya karbon tertambat
oleh tanaman budidaya dan gulma pada
lahan tersebut. Analisa abu bakaran seperti:
AndisispH, P, K, Ca

Pengukuran karbon (C) tercuci
dengan alat soil lysimeter (Barton, et al,.
2005; Hepperly, et,al, 2009). Lysimeter
yang digunakan terbuat dari plat baja dengan
ukuran lebar 20 cm panjang 30 cm. Alat ini
digunakan di lapangan sebanyak 1 (satu)
buah yang ditempatkan pada petak/plot
penanaman, yaitu plot penanaman tomat.
Alat ini diletakan dibawah akar tanaman
dengan kedalaman 15 com dibawah
permukaan tanah dengan kemiringan 15°C,
ada ini  dihubungkan ke jerigen
penampungan air perkolasi dengan selang
plastik dan diletakkan 25 cm dari permukaan
tanah dan diberi pipa udara agar air
perkolas bisa masuk ke jerigen.  Air
perkolas sebagai sumber data pencucian
karbon (leaching) diukur sebanyak 4 kali
yaitu pada saat tanaman berumur 15 hari, 30
hari, 45 hari dan saat panen (58-98 HST).

1. Pengukuran emisi karbon permukaan
tanah gambut ombrogen, untuk
mengetahui  besarnya emisi  karbon
dengan metode chamber tertutup
(closed chamber method) (Morishita,
2002).
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2. Pengukuran emis  karbon  saat
pembuatan abu bakaran, proses
pengukuran emisi saat pembuatan abu
bakaran dengan menggunakan Chimney
(cerobong)yang sudah disetting
sebelum kegiatan pembakaran
(Hamada., 2013a dan 2013b)

Penambatan karbon oleh serasah
tanaman dan gulma bulu babi.
Pengukuran jumlah karbon yang
tertambat berdasarkan kehilangan bobot
karena pemanasan. Kadar abu dapat
dihitung dengan persamaan:

(Berat awal sampel - Berat akhir sampel)
KA=

x100%
(Berat awal sampel)

Setelah nilai  bahan kering serasah
tanaman sisa panen dan gulma bulu babi
serta kadar abu didapatkan maka kandungan
karbon dapat diketahui dengan rumus
sebagal berikut:

Kandungan Karbon = Kadar Bahan Kering - Kadar Abu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran Karbon Tercuci

Besarnya karbon tercuci melaui air
perkolas akan sangat tergantung dengan
besarnya air hujan yang turun pada lahan
tersebut. Semakin banyak air hujan yang
turun di lahan tersebut maka semakin besar
jumlah karbon yang terlarut. Nilai karbon
tercuci meladui air perkolasi pada budidaya
tanaman jagung manis dapat di lihat pada
Tabd 2.

Tabel 1. Karbon tercuci melalui air perkolasi pada budidaya tanaman jagung manis

Tanaman/ Jumlah Populas Total Total Total
Jml Air Jumlah . CO, CO, CO,
Waktu . CO, i .
No. Penaukura Perkglas COZH terlar ut Tanam terlarut terlarut Tercuci
9 " (mg/l)™ (mg/1000  (g/1000 (9/1000
n (mg/tnm) an 2 2 2
m°) m°?) m°)
1. 15 HST 2.65 28.34 75.10 3.584 271.334 0.271
2. 30 HST 142 29.92 42.49 3.584 152.270 0.152
3. 45 HST 0.99 23.94 23.70 3.584 84.944 0.085
4. Saat Panen 0.75 28.16 21.12 3.584 75.694 0.076
Total 5.81 110.36 162.41 14.336 584.242 0.584 2.143
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Emis karbon permukaan tanah Tabel 3. Emis karbon saat pembakaran di
Emis karbon permukaan tanah lahan budidaya tanaman jagung
gambut ombrogen di lahan budidaya manis di Kalampangan
tanaman jagung manis di Kaampangan Budidaya Tanaman jagung
dapat dilihat pada Tabel 2. Ulangan manis
(9/1000 m?)
Tabel 2. Emisi karbon permukaan tanah 1. 606.024
gambut ombrogen di lahan 2. 606.468
budidaya tanaman jagung manis 3. 609.132
di Kalampangan Jumlah 1.821.624
Budidaya Tanaman jagung Rataan 607.208
Ulangan manis
(9/1000 m’) Penambatan karbon oleh gulma bulu babi
1. 172.473 dan serasah tanaman
2. 171.998 Penambatan karbon oleh gulma bulu
3. 169.717 babi, dan serasah tanamanlLombok besar
Jumlah 514.188 sisa panen sebelumnya dapat dilihat pada
Rataan 171.396 Tabel 4 dan 5.

Penambatan karbon oleh gulma bulu
Emis karbon saat pembuatan abu babi sebesar 207.856 g per 1000 g berat

bakaran segar atau berat basah gulma bulu babi saat

Emis karbon saat pembakaran di ditimbang, jumlah gulma bulu babi yang

lahan budidaya tanaman jagung manis di diperoleh 275 kg sehingga penambatan

Kaampangan dapat dilihat pada Tabel 3. untuk penanaman jagung manis sebesar
57.160 g/1000 m?.

Tabel 4.  Penambatan karbon oleh gulmabulu babi di Kalampangan

Bobot Karbon Jumla Kalibras Satuan
1 5 3 h Rataan i 1000 bobot
g karbon

No. Penambat

GulmaBulu 255 351 187
1. Babi 7 > 8 80.96 26.987 207.856 o/kg BB

Sumber : Datadiolah, 2015.

Tabel 5. Penambatan karbon oleh serasah tanaman lombok besar sisa panen sebelumnya di

Kalampangan
Bobot e Populas Bobot
Tanaman Basah Bobot Bobot Bobot Tar?aman Karbon
@ Kering(g) Abu(g) Karbon (g) (9/1000 m?)
Serasah 257,78 47,51 2,84 44,67 2464 110,078
Jagung

22



Jurnal AGRI PEAT, Vol. 18 No. 1 Maret 2017 : 18 - 26

1,000,000
780,747
800,000
600,000
400,000 |
200,000 |
Nl
-200,000 |
(167,229)
-400,000

gram/1000m?

ISSN :1411 - 6782

B Emisi Karbon

B Tambatan Karbon

Budidaya Tanaman Jagung Manis

Gambar 3.

Neraca karbon pada budidaya tanaman jagung manis

Tabel 6. Datahasi| anadlisistanah di awal, 6 MST dan di akhir setelah panen pada budidaya

tanaman jagung manis

No. Parameter Awa tanam 6 MST  Akhir Setelah Panen

1. pHH20(1:2,5) 3,48 5,24 3,82

2. pHKCI (1.2,5 331 4,60 2,73

3. DHL mScm* 0,07 0,02 0,29

4. COrg (%) 43,15 29,43 51,51

5. N-Tota (%) 0,40 0,48 0,66

6. CIN 108,26 60,94 79,31

7. PBrayl (ppm) 804,30 682,29 703,33

8. K-dd (me/100g) 1,22 1,71 0,57

9. Cadd(me/100g) 4,85 5,01 5,01

10. Mg-dd (me/100g) 1,22 1,60 1,35

11. Nadd (me/100g) 0,15 0,18 0,19

12. KB (%) 23,76 17,84 21,30

13.  KTK (me/100g) 131,34 147,72 133,61

14. BD (g/cm’) 0,37 0,35 0,38

15.  Kadar Air (%) 63,21 62,48 56,32

16. Tingkat Dekomposis Saprik Saprik Saprik
Pengaruh abu bakaran terhadap sifat selau diberikan abu pada setigp lobang
fisk dan kimia tanah tanah gambut tanam.
ombrogen Pembakaran bahan organik menjadi

Para  petani di Kelurahan
Kalampangan mengandakan penggunaan
abu bakaran dalam bercocok tanam. Hal ini
dilandasi keyakinan dan pengalaman para
petani itu sendiri bahwa abu bakaran
memiliki kemampuan dalan mengatas
kendala kesuburan lahan gambut sehingga
akan lebih mampu menjadikan tanaman
tumbuh lebih baik. Hasil andisis tanah
awa, 6 MST dan akhir saat panen dapat
dilihat pada Table 6, dimana pH tanah yang
naik setelah diberikan abu bakaran, akan
turun kembali diakhir budidaya atau setelah
panen, oleh sebab itu setiap kai budidaya

23

abu bakaran dilakukan menurut jenis bahan
organik. Bahan organik yang diperlukan
setigp fase penanaman seperti bahan
kayu/akar yang diperoleh dari lahan itu
sendiri saat pengolahan tanah berjumlah 946
kg, serasah gulma bulu babi sebanyak 275
kg dan serassh tanaman Sisa panen
sebelumnya sebanyak 2464 tanaman dari
ketiga bahan tersebut saat di bakar diperoleh
abu sebanyak 436 kg.

Kebutuhan bahan organik pada
budidaya tanaman jagung manis dengan luas
lahan 1000 m2 dan populasi 3584 tanaman,
kebutuhan bahan organik per lobang tanam
sesua apa yang dilakukan petani sebanyak
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120 gram sehingga total kebutuhan bahan
organik 431 kg. Andisis kualitas abu
bakaran untuk budidaya tanaman jagung
manis dengan pH H20 sebesar 6,35, K-dd
0,19 me/100 g, Ca-dd 2,36 me/100 gram dan
P total 2.250 ppm.

Pengaruh Abu bakaran terhadap sfat
fisk tanah gambut ombrogen

Karakteristik fisik tanah gambut
yang penting dalam pemanfaatannya untuk
pertanian meliputi kadar air, berat is (bulk
density), daya menahan beban (bearing
capacity), penurunan permukaan (subsiden),
dan mengering tidak balik (irriversible
drying). Kadar air tanah gambut berkisar
antara 100-1.300% dari berat keringnya
(Mutalib et al., 1991). Berat volume tanah
gambut ditentukan antara lain oleh tingkat
kematangan bahan gambut dan kadar
lengasnya. Hasil andlisa tanah tingkat
kematangan kedua lokas penelitian yang
tergolong saprik (matang), iadah gambut
yang sudah melapuk lanjut dan bahan
asalnya tidak dikenali, berwarna coklat tua
sampa hitam, dan bila diremas kandungan
seratnya < 15% (Radjagukguk, 1993 dan
Ridey etal., 1996).

Neraca Karbon pada Sstem Pertanian....

Pengaruh abu bakaran terhadap sifat
fisk tanah gambut ombrogen dalam
budidaya tanaman jagung manis

Hasil pengujian terhadap sifat fisik
tanah gambut ombrogen pada budidaya
tanaman Jagung Manis di Keurahan
Kaampangan, dimana untuk parameter
kadar air (%) pada lahan budidaya tanaman
jagung manis awa tanam 63,21 %, umur 6
MST 62,48 dan saat setelah panen 56,32 %.
Data Berat isi tanah gambut ombrogen pada
awal tanam sebesar 0,37 g/cm®, umur 6MST
0,35 glcm®, dan Saat setalah panen 0,38
glem®,

Pengaruh Abu bakaran terhadap sifat
kimia tanah gambut ombrogen

Hasil pengujian terhadap sifat kimia
tanah gambut ombrogen pada budidaya
tanaman jagung manis di Kelurahan
Kalampangan dapat dilihat sebagaimana
Tabd 7.

Produks Tanaman Jagung Manis

Produks tanaman jagung manis
yang diperoleh dari penghitungan panen
sdah seorang petani di Kelurahan
Kaampangan dapat dilihat sebagaimana
Tabd 8.

Tabel 7. Sifat kimiatanah gambut ombrogen pada budidaya tanaman jagung manis

di Kelurahan Kalampangan.

Tomat
No. Parameter Tnh awal 6MST” Tnh akhir
tanam panen
1 pH H,0 (1:2,5) 3.48 5.24 3.82
2. pH KCI (1:2,5) 3.31 4.6 2.73
3. DHL (mScm™) 0.07 0.02 0.29
4. N-Total (%) 0.40 0.48 0.66
5. P-Bray 1 (ppm) 804.3 682.29 703.33
6. K-dd (me/100g) 1.22 171 0.57
7. Ca-dd (me/100g) 4.85 5.01 5.01
8. Mg-dd (me/100g) 1.22 1.6 135
9. Na-dd (me/100g) 0.15 0.18 0.19
10. KB (%) 23.76 17.84 21.30
11. KTK (me/100g) 131.34 147.72 133.61

YMST = Minggu Setelah Tanam
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Tabel 8. Daa Panen dan Produks
Tanaman Jagung Manis
Parameter

No- yang dilihat Tomat
1 Hasil panen 3573 tongkol
(20x50m)
2 Hargajua Rp.1000-/Kg
3 Hasil jua (Rp) 3.575.000
4 Hasil bersih/ luasan 3.103.050

riil

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Neraca karbon yang diperoleh dari
hasil penelitian ini bernila negatif, nila
karbon yang hilang saat terjadi emis pada
proses pembakaran kayu/akar, gulma bulu
babi dan serasah tanaman sSisa panen
sebelumnya untuk memperoleh abu bakaran
dari serasah adalah 0,781 t karbon ha® ini
lebih besar dari nilai karbon yang berhasil
ditambat oleh gulma bulu babi dan serasah
tanaman lombok besar yaitu 0,167 t karbon
ha’, hanya 21,41% karbon yang berhasil
ditambat.

Pemberian abu bakaran berpengaruh
positif terhadap sifat kimia tanah gambut
ombrogen seperti pH, P Bray 1, K-dd, Ca-
dd, Mg-dd, KTK dan KB, sehingga lahan
gambut ombrogen Kaampangan bisa
dimanfaatkan untuk lahan budidaya tanaman
jagung manis.

Saran

Disarankan penelitian ini  hisa
berlanjut untuk melihat macam-macam
tanaman budidaya yang lain karena masih
banyak siklus tanaman yang dibudidayakan
oleh petani di lahan budidaya dan biasanya
didasarkan pada kondis pasar.
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